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UNIVERSITAS MEDAI{ AREA
FAKULTAS TEKNTK

lGmpus I

lkmpus Il
: Jalan Kolam Nomor 1 Medan Estate/Jalan PBSI Nomor 1t(061) 7366878, 7360168,7364348,7366781, Fax.(061) 7366998 Medan 2022:
: Jalan Setiabudi Nomor 79 / Jahn Sei Serayu Nomor 70 A, A (061) 8225602, Fax. (06'1) 822633'l Medan 20122
Website; www.teknik.uma.ac.id E-mail: univ_medanarea@uma.ac.id

Nomor
Larrp
Hal

9b tFT.3t0t.t4Nilt20t9

: Pembimbing Kerja Praktek/T.A

Yth, Pembimbing Kerja Praktek
Ir. H. Amirsyam Nst, MT

Di
Tempat

Dengan hormat, sehubungan telah dipenuhinya persyaratan untuk memperoleh Kerja Praktek dari
mahasiswa:

NO
NPM JURUSAN

1 Alfren Mendrofa r68130t29 Teknik Mesin

Maka dengan hormat kami mengharapkan kesediaan saudara :

1.Ir. H. Aminyam Nst, MT

Dimana Kerja Praktek tersebut dengan judul :

'Kerja Praktek Sisttp Produksi di PTPN I\z,'

( Sebagai Pembimbing I )

Demikian kami sampaikan, atas kesediaan saudara diucapkan terima kasih.

l0 tutizatg

t

-

:.

1\

((

Dr. F Tanjung, SST, MT

NAMA MAHASISWA

.,+.
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ffi PT PERlTEBUilAil }IUSA}ITABA IU

i -'ITOR PU$AT: JL LETJEFJD $UPRAPTO N0.2 MEDAhJ
r - ITOR PERWAKILAN JAKARTA

TELP.: (061 i 4154666 - FAX.: {061} 457*11 1 7
TELP.: (021) 7231662 - FAX. (021) 723 r663

Nomor : 04.1 11Xi04909f/ll/20.t I
Lamp : -

HAI : IZIN PRAKTEK KERJA INDUSTRISARJANA

Medan, 22 Juli 2019

Kepada Yth :

DEKAN

UNIVERSITAS IVIEDAN AREA
JALAN KOLAM NOIVOR TVIEDAN ESTATE/JALAN PBSI NOTVOR 1 0617366878. FAEDAN 20223
KOTA MEDAN
Di- KOTA NIEDAN

I\ilembalas surat saudarali nomor 90lFT"3/01.14lvll/2019 tanggal : 20 Juli 201 9, tr4ahasiswalSiswali TEKNIK
Jurusan TEKNIK I\4ESll'J atas nama :

TCilf,lit/ i troif,t
r LI\t\tI\ tvtEoil!

Diizinkan urrtuk melakukan PRAKTEK KERJA INDUSTHI di PT Perkebunan Nusantara lV sebagai berikut
TeMBAt : KEBUN PASIR MANDOGE
BaglanlBidang : TEKNIK&PENGOLAHAN
Terhitung mulaitgl. : 21 Juli?019 s/d 21 Agrrslus 2019

Sesuai dengan ketentuan yang berlaku di perusahaan disarnpaikan sebagai berikut :

1. Sernua biaya ditanggung oleh siswa/mahasiswali yang bersangkutan.
2. Yang bersangkutan harus berperiiaku sopan serta mematuhi psraturan/ketentuan yang berlaku di tempa{

pelal.rsanaan terutama mengenai lfgletfaggAl iEI4
3" Seiambat-lambatnya 1 (salui bulan seleiah pelaksanaan diwajibkan mengirimkan 1 buncjel laporan kepada

Direksi PTPN lV cq Bagian SDll.
4. Laporan tersebut semata-mata dipergunakan unluk xeperrtingan ilmiah pacia SekolahiUniversitas yang

bersangkulan.
5. Apabila selama waktu pelaksanaan terjadi kecelakaan baik di dalamldi luar PTPN lV maka sepenuhnya

menjadi tanggung jawab yang bersangkutan.
6. Yang bersangkutan agar melapor ke GlvllManajerlKepala Bagian yang dituju pada waktu pelaksanaan.
7. Terkait dengan pakaian yang digunakan selama pelaksanaan :

a. SMl(/SMAlSederajat agar memakai pakaian seragam sekolah dan sepatu.
b. tvlahasiswa/i/sederajat agar memakai kemeja putih, bawahan hitam serta memakai jaket akramater dan
sepatu. Kecuali pada hari tertentu menggunakan pakaian sesuai kelentuan yang berlaku di perusahaan.

B. Surat keterangan selesai pelaksanaan praktek kerja lapanganlriset dikeluarkan oleh
BagianiDistrik/KebunlPabrik dimana tempat pelaksanaan aktivitas tersebut.

L Bagi yang melanggar aturan tersebul, maka Perusahaan akan memberikan sanksi berupa dikeluarkan dari
program praktek kerja lapangan/riset.

Ho, Nama NPM Program Studl / Jur
AHDALTA ATMA MATATIE
HAREFA 1 681 3006s TEKNIK TUESIN

2 ALFREf.{ fidENDFIOFA 1 681 301 29 TEKNIK fu1ESIN
a
J

caATtifti\li l* rAi/trtrhrIrANr nt lt n ]cor.^^r.of, I unr\uJ vvn nuilvrAr! uuLU I oo r ouuJo

l
MEDA},{ . SUIVIATERA I-ruARA. INDONESIA

1

UNIVERSITAS MEDAN AREA



l

pfllYnal,eJl5ep_ala Baqian yang.menedma tembusan.surat ini agar dapat membantu segala sesuatunya yang
berkaitan dengan keperluan tersebut diatas, serta menjaga kerahbsiaan data perusahaanr'.
Demikian disampaikan.

IV
fr,,lanusia

Tembusan:
- KEBUN FASIB I,IANDOGE TEKNIK & PENGOLAHAN
- MahasiswalSiswa Ybs
iEmail : harefaardalta@gmail.eom) I (No.HP : 12345678510)

Lrl

UNIVERSITAS MEDAN AREA



KATA PEI{GA]\TAR

Kami ucapkan puji svukur serta nikrnat kepada Tuhan yang Maha ESA atas rahmat-
NYA yang rnekmpah- Atas terselesaikannya kegiatan Kerja praktek di p abrik Kelapa sawit
(PKS) PTPN. Nusantara Iv Unit pasir Mandoge.

Laporan ini dibuat sebagai salah satu syarat untuk memenuhi persyaratan tugas mata
kuliah keria praktek di program studi Teknik Mesin* Sl Universitas Medan Area. Tujuan
dibuatnya laporan Kerja Praktek ini yaitu untuk rnelaporkan segala sesuatu yang ada
kaitannya dengan dunia kerja di Pabrik Kelapa sarvit (PKS) pTpN. Nusantara IV Unit pasir

Mandoge.

Dalarn penyusunan laporan magarlg ini, tentu tak lepas dari arahan dan birnbingan dari
berbagai pihak. Oleh sebab itu, penulis rnengr-rcapkan rasa honnat dan terirna kasih kepada

sefirua pihak vang telah membantu. pihak-pihak yang terkait tersebut diantaranya sebagai

berikut:

i. Seluruh dosen di Program Studi Teknik Mesin - S1 irang telah memberikan banvak

infbnnasi

2- Bapak Juara Gultorn. selaku Manager di PTPN Nusantara iV Unit pasir Mandroge

3. Karvarvan dan karvarvati PTPN Nusantara IV Unit Pasir Mandoge yang rlengan tulus

memberikan pengarahan dan masukan kepada penulis selama melakukan magang di

PTPN. Nusantara iV Unit pasir Mandoge

4. Orang Tua dan teman-teman yatlg selalu mendukung

Karena kebaikan semua pihak yang telah penulis sebutkan tadi, maka penulis bisa

rtenyelesaikan laporan Kerja praktek ini dengan sebaik-baikn_va. Laporan kerja praktek ini
memang rnasih jauh dari kesempurnaan. tapi penuiis sudah berusaha sebaik rnungkin. Sekali

lagi terirna kasih. semoga laporan kerja praktek ini trisa bemnanfaat bagi kita semua.

Medan, Oktober 2019

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Praktek Kerja Lapangan (PKL) merupakan suatu kegiatan akademik terjadwal

dilakukan secara mandiri berupa observasi dan orientasi praktik yang dilakukan oleh

seorang mahasiswa pada suatu perusahaan perkebunan/instansi atau balai penelitian,

baik milik pemerintah atau swasta yang mempunyai beban sebesar 2 SKS. Dalarn

pelaksanaan PKL seorang mahasis*,a terikat kepada peraturan dan hukum yang

dikelLrarkan oleh negata, perusahaan alair instansi dan peraturan mengenai tata tertib

selama pelaksanaan PKL yang drkeluarkan oleh Program Studi Teknik Mesin

Universitas Medan Area.

Selama ini PKL dilakukan olch rnaha.sisrva sesuai dengan bidangnya di luar

karnpusnya. Dalam pelaksanaan PKt. seorang mahasisrva dapat nrenambah

pengetahrran pengalaman dan gan..!.ar.rr. k,:pada mahasis'*r,a. tentang hagaimirna

sesungguhnva realita dunia kerja rarr:: aki.rir dirrtasukiti-ta riirig tiiiniinva ,:iiiiarapkan

mampu i-iiencrinakan usaha sendin biii,an :.cke.iar t:relaritetr {jail rne}'.cari pe'keriaan.

Penetapen iri'f.,,-l PKL mahasisro,'a c:!;.i'.'..l,lii: intialit: !r-;-;r,;',iin3st .Iclg;n i-1r+:5a:1't

studi. Berdastirkan keputusan f)ekan lcknik L-lnirersitas luiedan Area cjiiakukanlah

PKL dr PTPN Ir/ Kebun Pasir Maniioge

1.2. Tujuan Praktek Kerja l-aparrgan

Untuk memberikan kesempatan kepacia mahasisrva agar .

L Relajar mempersiapkan drri turun ke masyarakat dengan bekal iln:u yang

sudah didapat dan mampu membandingkan antara ihnu yang didapat selama di

bangku perkuliahan dengan l:en--vataan vang ada ,Ji <Junra keria n','ata

2 l,iampii menganaiisa dan memahami pennasaiahan daiam sistern var:g icblh

l:ompleks dan luas.

3. Dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang telah didapatkan dengan

memberikan sedikit kontribusi pengetahuan kepada perusahaan pada

perusahaan perkebunan dan instansi, secara jelas dan l:onsistensi dengan

komitmen yang tinggi.

1UNIVERSITAS MEDAN AREA



1.3. Profil PTP|{. Nusantra IV Kebun Pasir Mantloge

a. Sejarah Singkat PTPN. Nusantara IV Pasir Mantloge

Unit Usaha Pasir Mandoge salah satu Unit Usaha PTPN Nusantara IV
Medan yang dibangun pada tahun 1975 yang bernama PNP VII dengan Hak

Guna usaha (HGU) seluas: + 8.41 1,95 Ha. Hak Guna usaha ini berlaku

sampai dengan tanggal 30 Desember 2010. Unit Usaha Pasir Mandoge

terletak di Kecamatan Bandar Pasir Mandoge, Kabr-rpaten Asahan, Provinsi

Sumatera Utara dengan ketinggian dari permukaan laut * 350 meter yang

diapit oleh sungai Silau / Silabat dan Sungai Piasa.

Padatanggal 14 April 1985, PN PerkebunanVII kebunPasirMandoge

bembah namA menjadi PT. ,Derkcbirna;i VII ( Pcrsero) kcbiin Pasir lfiandoge.

Pada Tanggal I I Maret 1996, PT Pcrkcbunan VII ( Pcrsero ) tJnit llsaha Pasir

Mandoge berubah lagi rneniadi Pl I' Nuslu.rtara IV Unit Llsaha Pasir Mandoge.

Unit Usaha Pasir Mandoge rnernilki satu r-rnit pabrik pengolahan kelapa

sawit (PKS) yang dibansun paada tahun 1980, dengan kapasitas olah 24Ton
TRq inrn Pt.4r tqhrrn !OR-l .l ! .1. !)t'( i l".ir ! r.. ,1, . D^..:- \ tt u.) , .idiii. i .i\jLi t.liiiilt i vO-t- ij.r,.r Urdir i'ir,', \.,iiit \ ;)Liiici i irsri ,VianJUgC

ditingkatkan kapasitas oiahnya menradr 48 Ton TBS i.13* I inttrk nremennhr

kehutuhan pertgr!ahan TBS. mA!,:: ,,:r,i;: r;lhun i(,)37 rirlni..ukari rclrahrlitasi dan

perluasac,D-t'.S merrjadi kapasita.q,:i: I i-:r: .r*1,' jli;ii. i iia: I=-elrr;i: F.,t-iapa Saw;t

lJnit Pasir Mandoge yaitu 7" 130 Fla t'f anaman Menghasr lkan).

Unit Usaha Pasir Mandogc sudah menerapkan Sistem ivlanajemen

Keselamatan l)an Kesehatan Ke4a iSi'vlF.3 ), Sjstern lvlanajernen Mutu t iSC

9001 . 2U08 ) dan Sistem Manajernen L,ingkungan ( ISIJ 14001 . 2004 ) baik

untuk Pabrik Kelapa Sawit ( PKS ) maupun Kebun Kelapa Sawit.

b. Lokasi Pahrik dan Kebun

Unrt tjsaha Pasir Vlancioge terietak {ii Kecamatan Ban<iar Pasrr

Mandoge, Kabupaten Asahan, Provinsi Sumatera Utara dengan ketinggian dari

permukaan laut + 3-50 meter yang diapit oleh sungai Silau / Silabat dan Sungai

Piasa.

Unit Usaha Pasir Mandoge mernilki satu unit pabrik pengolahan kelapa

sawit (PKS) yang dibangun paada tahun 1980, dan pada tahun l9g7 dilakukan

2
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rehabilitasi dan perluasan PKS menjadi kapasitas 60 Ton TBS/ jarn. Luas

Kebun Kelapa Sawit Unit Pasir Mandoge yaituT.130 Ha.

Letak georafis

Batas-Batas

o Sebelah Utara berbatasan dengan jalan besar mandoge

o Sebelah Timur berbatasan dengan pT. Jaya Baru

r Sebelah selatan berbatasan dengan pr. Sari persaudara Raya

o Sebelah Barat berbatasan dengan pTpN Sei Silau

Luas Perkebunan

Luas Perkebunan Pasir Mandoge seruas 7.130 Ha, dengan rincian per

Aldelingnya adalah sclragai berikut :

1 Afdeling I : 690 IIa

2. Afdeling II 66e I {a

3. Afdeling III : 801 Fia

4. Afdeling IV . 719 tla

airuiirlil v i.t

6. AfdelrngVt '6iiii';r
1 Aful-lin,. 1''ii ?ri,..: rruLrrtli r i I

fl ,,{l(lr!:iii, ."...

9" Afdeling l)'. . 7-{,9 r1r

10 Afdeling X : 665 iia
pT. perkebunan J.iusantara IV l_i*ii iisal:a pasrr Mandoge ilteffipunyai

iuas areal Pabrik - 3 iia dan iuas unit pengoiahan Iimbah + 2 Ha. pada saat ini.

dari HCU Unit usaha Pasir Mandoge seluas 8411.95 Ha, yang citanami

kelapa sawit seluas 7.130 Ha (* 9A3%).

c. Stuktur Organisasi Pabrik dan l(ebuii

Struktur Organisasi dalam perusahaan sangat penting, karena berkaitan

dengan tugas dan tanggung jawab dari masing-masing pihak yang terlibat

didalamnya. PTP Nusantara IV Unit Usaha Pasir Mandoge Struktur organisasi

yang dipakai adalah struktur organisasi garis staf (Terlampir).

3
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d. Durasi dan Lokasi

Praktek Ke{a Lapangan (pKL) dirnulai tanggal2l Juti 20L9 hingga
21 Agustus 2019 dilaksanakan di prpN. Nusantara IV unit pasir Mandoge.

e. Fasilitas

Adapun fasilitas yang didapat yaitu pembekalan dari sMK3 dan

Asisten demi menuryang kelancaran pKL, helm dan sepafu safety untuk

keselamatan kerja, serta alat-alat kerja untuk mendukung praktik dilapangan.

f. Mekanisme Intraksi

i\4ekanisme interaksi ,rang dilakukan dengan pembimbing lapangan

adalah kami aktif dalarn bertanya tentang setiap hal yang menjadi topik dalam

setiap pertemuan yang terfadi pada pabrik pengolahan Kelapa Sawit, dan

interaksi dengan pembimbrng PKL a<1alah clensan urteraksi dua arah, kami

melakukan diskusi tentang rencana kerja kanri serta setiap hal yang menjadi

rencana kami .tlarna l..r,tr!:: rli P f Pry I\/ 11rrt P:t:tr \4andoge. SeCangl.::in

interaksi bersama ntas\rrui\at atrririh iiami rkLlt daiam kegiatan- kegiatan

masyarakat scpeni Siltiiit.g i'il\.)it!i niemhatu kan,.ai"i,i;-r i-,ekeria.

g. Jumlah Karyawan

-lumiah kary'arvan di PI-P IV UNIT pAs{R lvtANDoGE memiliki
tenaga kerja (F.ary,:i..vani pada periode Agilstris 2iJ l9:

i.Laki-iaki : 887 orarlg

2.Perempuan : i75 orang

Jumlah keseluruhan - 1.A62 orang

4
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BAB II
METODOLOGI

Metodologi merupakan rancangan kerja harian yang akan dilakukan pada saat prakftk
a lapangan (PKL) berlangsung. Rancangan tersebut merupakan kinerja singkat yang akan
:\ukan.

-. Rancangan

Praktek Kerla Lapzrngan (PKL) dilaksanakan ranggal 2l Juli 20lg - 2l
Agustus 2A19. Rancangan kerja disusun berdasarkan topik yang akan diamati, yakni .

Sistern Produksi.

Kegiatar-r dilaksanakan detigan beberapa rnctodc yakni. observasi, wa\4,ancara,

data sekunder, serta pi'iiktek iangsLntg

: :. Implernentasi

Praktek Kerja l-apangan direncanakan ciengan cara turun langsung ke

lapangan" mengamati- rncr:rpraktekkan sckaliuLrs rnendokunrentasikan cara kerja yang

,1, li i!i iapangan dii;iir,.,;ll:,ilaiiall ireirririrt,i.iri.i:j i:ip;11garr, Sert;l i:crirrtelakSr dengan

.r:*:rdor dan pekerja v*lrg ;riil dr llrpirngiir;

Pelaksanaalt iri;11;:,il i.-rla ililai:!:i ',:i;:- iciah ieieaii:asi *iiakiikan dengan

Cara inemperhatikan l-)L'ili!-i.r\irti petrilrtiriirirrS ii!i-rrrr-gan. heririt,:rai.;s: {tan}:a jalvabl

i;ngan pembimbing !a1--3a*,,n. mencaret pcnielasan pembirr:bing lapangan,

*re::lpraktekkan sLlcara ii}:r:;iing pel.r';-;.i3,.i i.;pangan .vang fl1arilpil diker-jakan

itlisainYa, pensortiran, lren*utip brondolai: riar i*emperhatikaa cara i;e{a karyalr:an

serta berinteraksi dengan karvawan untul.; pekeriaan yang tidak mampu dikerjakan

mahasiswa misalnya n.rengoperasikan alat berat dan sebagainya, serta

nrendokumentasikan setiatrr pekeriaan ,vang dipraktekkan di iapangan. Pembuatan

Iaporan PKL dilakukan seiclah PKL heri;,rngsiuia dengan mensumplllkan data-data

r ang ada di lapangan sei:r;rgga lapcran dapat <i:kumpuikan tcpat parla lvaktu yang

telah ditetapkan.
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3.1. Tahap Pengolahan TBS di pabrik

Proses pengolahan tandan buah segar (TBS) di pabrik Kelapa Sawit pTp,
Nusantara IV unit Pasir Mandoge menjadi CPO dan inti terdiri atas beberapa
tahap dengan melalui beberapa stasiun, yaitu antara lain:

3.1-1. Penerimaan Buah (stasiun Timbangan Buah)

Gamba i- -3. i.'fenipat penimbangan

Gambar 3.2. 'fimbangan

Daiarn riurlia perkebunan teinpat penerimaan buah biasa disebur clengan
stasiuri i-'i-:llentnaan btlah. Tirnh.'rnrj,l1r adalah aiat ukLlr untuk rnengetahui Lrahan

baku l1'BS) yang diolah dan hasir produksi (cpo dan inti) yang akan dikirirn
dengan menghjh_rng bruto, tarra dan netto.

.lembatan timbang digunakan sebagai tempat atau alat penimbangan T.BS
(Tandan Buah segar) yang di bawa ke pabrik dan hasil produksi pabrik (minyak
ata, inti sarvit) serta penimbangan barang lain yang terkait dengan aktifitas
pabrik. Ilatzr hasil penimbangan TBS ( Tandan Buah segar) dimanfaatkan
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sebagai alat kontrol untuk evaluasi pencapaian rendemen dan kapasitsas olah
pabrik.

Tandan Buah Segar diambil dari perkebunan kelapa sawit milik perusahaan

PTP Nusantara IV. Jembatan timbang berkapasitas 50 ton. Keterpasangan alat
yang terdapal di jembatan timbang yaitu alat penimbangan/meja timbangan
yang berfungsi untuk tempat menimbang truck yang berisi rBS, tankos, cpo,
cangkang dan inti. Load cell berfungsi untuk menerima sensor berat dari truck
yang ditimbang yang terhubung dengan alat indikator yang terhubung langsung
ke komputer urrtuk melihat hasil penimbangan.

Jernbatan timbang di PTPN IV l-lnit l)asir Mandoge terdiri dari Z unit yaitu :

1. Jembatan timbang unit l, digunakan untuk menimbang tankos ( tandan

kosong, cangkang, clPo ( Crucle ot|I'ank ), dan inti. cara kerja dari
jembatan unit I adalah langkah pertama truck vang tidak bermuatan ditimbang
terlebih dahulu scbagar penimbangan rara kemudian truk diisi clengan cpo (

( 'rtir.{c l'rtltt ( )t! ) dan ditimbang L errha!i sebagai prntntbiir:lr.n brrltc.

Keinudiatl i'iasii pcnirnbangan truk bruto cian tara di Kuranckan untuk

l::c: lCa1,.a Li..a n Llcri r nr han gan net1o.

2. .lerlbirtan tirnbaiis unit 2. digunakan irntuk menimbang TBS. L.ara kerja

Jembatan trmbangan unit 2 yaitu truk vang berisi muatan ditimbang rliatas

meia timbangan dan hasil dari penimbangan sebagai berat brutc. kemudian

iruk taripa iriualan ditimbang dan hasii penimbangan sebagai berar rara.

Kcmudian l{asil penimbangan truk brrrto dan tara di kurangkan unruk

mendapatkan pen rnrbangan netto.

Yq no h., r,,. . l; 1.,1 ..i ^ - -,.^; - , -,.1

*.,;;;*;1,,:,;i#ii']'*',,,')*;,Hil;::K';:il'il";;;
{Dettelepei Orde rl tidak sesuai dengan kontrak maka tidak akan dilavani oleh

petugas di jernbatan timbang.
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3.1.2. Sortasi Buah

Gambar 3.3. Sortasi Buah

Setelah truk di tirnbang. kemudian TRS akan <iisortasi. T-RS akan

diletakkan dilantai sortasi. kemudian karl,arvan rnelakukan sortasi Sorlasi

buah l-''er-dasarkan fraksi kernatangan buahnva Agar hasil 5rang dir>lah sesuai

iir!-!gan rtanijatl pahnk Llntu\- mencapat hastj ren"cicmen nrin_vak cian;*tl ..,a&g

1.,,i! ..1 .1. -.. .....1...^..vdtt\ i jt( ! i PL. tr:\dll(tel,:.

l'c:':!i.,1*r:;;*l.ar' irai;si keinatangari i;uai; o'iaialn softasi di luarii;i. ii;irri_r-

fiai.:ri le matr,iigai: bi-ial'i aikir (F00) jumlah bekas brondol di tandarr seiragyak

0. fraksi kematangan buah mentah (F0) jurnlah bekas brondolan randan

sebanvak i-9, dan iiaksi kematangan buah marang jumlah bekas hrondolan

tandan -vaitu sebesar > I0

Setelah di sortir TBS selanjutnya akan di masukkan ke loading ramp untuk

tahan pengolahan selanjutnya. Pelaksanaan Sortasi TBS dilakukan oleh

peiugas soitasi pabrik bersama saksi yanu rnetvakiii afdeiing. Plrcia saat

penvortiran huah jikalau diternukan FO()/F0 tindakan Siang dilakuka* arlalah

buah Ir00lF0 akan tetap diolah tetapi pihak petugas sortasi akan menegur saksi

vang mewakili afdelins (TPH).

9
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3.1.3. Loueling Ramp

Gambar 3.4. Loadtrry Ramp

l'oading rurnpberfungsi sebagai tempat rnelakukan sortasi untuk proses cek

kebenaran sistem panen, selain itu fungsi dari ,loacling ramp adalah untuli

merontokkan atau menurunkan sampah/pasir yang terikut tandan melalui kisi-

kisi kcimpartcnren.

lttoiline llrtnln pad.a pabrk PTPN IV Unit Pasir \{andoge terdiri dari ir.}
Kornnr:nr',t)i,i :i lonrkomp Di schclah rine.r iti",jai^,,ri :'(l toading Ran:1,ii.,,'
l: --i^ i ,- ,ur \E'i-i{- .::;: : r. iii.:-!ai_1al lii l-rJatilli! l<:alnp..

Seles;.ii clisor:tasi, TBS pada loading ramp akan di hitung ke tiap-tiap bavs

dari lrtudtng i't;it?p. TBS yang akan diproses diisikan ke<ialam lori-lori dengal

cara membLliia pintu bays yang diatur dengan system prntu hidraulik.

Spesilikasi Alat dari loading rcunp yaitu:

- Rr,,irn:,tr.:1!cmne! iotrrhn',o hrrah\ r;l^^;.; l^-'-i ^l^r^ J^-,,^- l^L^- 1

lltgLlt

- Kapasitas setiap pintu loading rump (kompafiemen) + 15 ton TBS

l_0
UNIVERSITAS MEDAN AREA



3.1.4. Lori

Gambar

[.ori adalah alat vang digunakan untuk menampung atau mernbawa buah

C,ari litading ruitip kc rcbusan iintr.ik direbus. Bentuk lori seperti keranjang

tcrbirat dari plat bcsi serta memiliki lubang-iubang evaporasi. Kapasitas satu

lori yaitu 2,5 ton. i-ori digerakkan rnenggunakan capstancl serta {rttns.far

c:urrittg,e untuk melrindahkan lori rebusan dari raii track loading ramp ke rail

lrack rebusan. Pabrik PTPN IV Unit Pasir lvlandoge memiliki kurang iehih
i -), \ I -- ..:!_t: iiiii.

3.i"5. Trunsfser Cxrriage (Pemindah Lonii

{.ia rn Lra r 3.5. T'rans-fer ca r rioge

Truns.fbr carriuge arlalah alat pemindah lori yang telah berisi ^ll[3S

{ !1!n{'l1n hrrnh ee,r.r\ .l.ri ,alrr, .al t.tn,t),,,, ,.,,-.- 1,.- :^t,i;.:riuiiii uuiiti JeEui; uuii ji.iiui i?i iafiUtiig fUfiip l\C laiUf fCl febUSan yang

posi sinva berada dibelakang rebusan.

Kapasitas lori yang diangkut di tran,sfer carriage yaitu sebanyak 3 lon
(7,5 ton) dengan waktu l-3 menit tiap kali pengangkutan lori. '['ransfer carriage
eiigerakkan oleh elektromotor dan pompa hidrolik.
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3.1.6. Sterilizer (Stasiun Rebusan)

Gambar 3.5. Tempat Perebusan Kelapa Sawit

Dalarn dunia perkebunan ruangan rebusan biasa disebut dengan stasiun
rebusan' Sterilizer berupa bejana uap berbentuk silinder yang berfungsi sebagai
tempat perebusan TBS dengan memasukkan uap kedalam bejana terseblt pada
t:'[-f i,,' r,'irn,'rnttrr rl^- ,. -l :.'!l1cii.-^!-. iLri!irlldilli u<iii fic.i\.u iui-tCntU. Perebusat, ittct'Upakan awai prOSeS

lrengolahan huah yang hasilnrra sangal menentukan ki:t_.er-h:si1an proses pengLrt;pan

,ria{r i..'-'irri:i!r:,:rn llrt.,:.,,<,.ti min..,ak tnli pfida proscs sclaniuiir\,i

iiada PI'PN IV Unit Pasir l!4andoge mempunyai ketel rebusan sebanl.ak 5 Lrnit

de-ean kapasltas l0lori/rebusan.Tekanan uap dan lama perebusan sangat menentukan

hasil peretrusan dan efisiensi pabrik. Tekanan uap dan lama perebusan berbanding
ierbaiik. Sernakin kecil tekanan uap maka semakin Iama perebusan, sebaliknya

semakl'n tinggi tekanan uap maka semakin cepat proses perebusan. perebusan di pKS

Pasir mandoge menggunakan sistem tiga puncak (Triple pettk), vaitu:
a .fi.'kanan 

puncak pertame. : 2.3 Kg/cm2
lJ. l'ekanal-l puncak kedua : 2,5 Kg1cm2

c. Tekanan puncak ketiga . 2,g-3,0 Kg/cm2

Siklus waktu perebusan yang diperlukan untuk merebus selama 90 s/d 100

menit dan temperatur pada rebusan 135 s/d 140 "C. Menghitung kapasitas olah pKS

dengan rebusan yaitu :

Jur?tlfi!r rFD,us6n x jr,utl!traI tol.l rcnx;----r SC l?tanir
toi-[

;iklus par.abusen
Kapasitas rebusan:
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Tujuan merebus TBS adalah :

1' Menghentikan proses peningkatan Asam Lemak Bebas (ALB) karena pemanasan
saat perebusan dapat mematikan aktivitas er:rlim-elzim yang dapat meningkatkan
kadar ALB. Enzim sudah tidak beraktivitas pada temperatur 500c.

2' Mengurangi kadar air pada biji sehingga memudahkan inti lekang dari cangkang
serta meningkat efisiensi pada proses pemecahan biji di ripple mill

3. Mempermudah pemisahan brondolan dengan spiklet.
4- Mengurangi kadar air brondoran,memudahkan proses pada digester(Kempa)

dan proses pengutipan minyak di stasiun klarifikasi karena adanya perubahan
komposisi mesocarp (dagrng buah).

5 Mencegah timbulnya biji berekor di digester yang dapat meningkatkan losis di
minyak.

Iiaktor-faktor yang mempengaruhi perebusan adalah .

l. Tekanan uap dan temperatur

Semakin kecil tekanan !-tap mak-a s.:mll-:in larn perebusa;, l:.il;aliknra seriakii-i
ti,ggi tekanan uap maka semakrn pendek rvaktu nert-hrrsan perebusan

menggunakan steam bertekanari j E-*r-0 kgicm2 dan i.r-.r:lp.:ra1r:;- i-i-5-!41j"(_,

sertzr sikltrs raerebus selag"la ?*-:t-;i; r-:-ienit. Tekanai-: iiri;,; i_irri) ii:lxk r.nL.*n

akan berpengaruh terhadap :

a' Buah kurang masak,mengakibatkan sebagian brondolan tidak lepas cial
tandan (kattekopen) sehingga kerugian minyak rialarn tandan kosong
trertambah.

b. Peluntatan pada digester tidak sempurna, sebagian dagring buah tidak lepas

dari brli yang mengakibatkan proses pengempaan tidak sempurna dan

kerugian minyak pada amoas dan hiji bertambah.

i-r. ;\.inpa:; tlbei basah mengal.:ii;ati.;an pembakaran daiam ketei i;ap ticiak
sempurna.

2. Waktu Perebusan

a. Puncak I (15 rnenit)

steam inlet dibuka 13 menit untuk mencapai tekanan 2,3 kglcmz
termasuk pembuangan udara dalam ketel rebusan selama 2 menit.

13
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- Kemudian kran steam inret ditutup. Kran pembuangan kondensat

dibuka terlebih dahulu dan I menit kemudian kran sream outlet (blow
up) dibuka dengan cepat untuk menurunkan tekanan menjadi 0 kgicm2

b. Puncak kedua (14 menit)

Tekanan yang dicapai pada puncak kedua adarah 2,5 kgrcm. waktu yang

diperlukan untuk menaikkan steam + 12 menit dan untuk pembuangan

steam 2 menit. Kran kondensat dan kran steam outlet ditutup kernbali.

c. Puncak ketiga (63 menit)

- Kran steam iniet dibuka penuh untuk mencapai tekanan 3.c kg/cm2
selama l4 menit

- Puncak ketiga ditahan (Holding Time) selama 4_5 menir

- Selama holding time dilakukan pembuangan kondensat dengan cara

membuka kran kondensat sebanyak 3x sehingga tekanan menurun
sampai 2"7 kglcm? dan kran lr-rnrlcnsat ditutup kembali.

- Pembukaan kran dilakukan secara berurut rnulai dari kran nemhuangan

kondensat kemudian kran sl*an or-ri'let (blow up) s*hrri:,r:rir lL.:ilrinan

iili"un mentadl tJ kg'crn- i.,!i,i.ir,.\ilnx diperlukan;-.:n:r:: :..r::i-;iiran

steam+4menit..

Bila tekanan sudah benar-benar 0 kg/cm2 maka pintu rebusarr dapat

ciibukan dengan bantuan capstan,lori lori dikeluarkan u*iuk diprr:ses
i _1-:t ricbih lanlut. wahu ,\'arig ciipergunakan untuk rnembuka

pintu,rnengeluarkan lori san menurup pintu rebusan adalah 5 rnenit.

Pada unit sterilizer Kandungan min,vak dalam air kondensat nonna
rnai'.s*ntrmny"a sehesar c.509'o tcrhadap ,-uni,Jii. Kandungan rnin'AK ciaiam

tanrian kosong norrna maksimumnya 0,399,, terhadap TBS. Brondolan yang

rnasih melekat pada tandan kosong maksimumnya sebesar 0.l6oto terhadap
TBS.
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3.1.7. Stasiun Penebah (Threser)

Gambar 3.7. Penebah

Stasiun penehah melalui beberapa tahap:
l. Hoisting Crane

..-._,.:,*:t-. M
Gambar 3.8. Hoisting crfine

Hoisting Crane berfungsi untuk mengangla_t lori berisi buah rnasak

'Jair n:enuangkan ke dtrlam autoieeder seita rirsnurunkan krri kcs+nii ke
p.sisi diatas rel menqju Loading rarhp. Hosting crane di prpN IV l_rnit

Pasir Mandoge terdiri dari 3 unit yang kasipasitasnya 5 ton. Har yang
penting dan perlu dapat perhatian dalam pengoperasian Hoisting crane
adalah interval penuangan harus kontinu sesuai dengan kpasitas pabrik
sehingga proses selanjutnya dapat be{alan tanpa adanya gangguan.

PerhitLrngan interval waktu penuangan untuk pKS:

L5
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ffl.rsrral wait.ir.risnr{rfl$le?1 _ ffi 60 inelrgi

25Ton
60 &Ienir

3A To,tiJarn

Interval Waktu Penuangan : 5 Menit

Bagian-bagian dari hoisting crane antara lain .

3. Wire roope ( kabel/hoistingcrane) berf-ungsi untuk mengangkut atau

menurukan Beban.

4. Sprocket berfungsi untuk rnenggulingkan lori.

5. Gearbox berlungsi sebagai motor penggerak pada wire roope.

6. Kabel Slendang berfungsi sebagai tempat arus induk atau iistrik

mengalir.

7. Sepatu rem befungsi untr-rk menghcntikan hoisting crane.

8. As penggerak berlungsi untuk rnenggerakkan hoistinu crane

9. Elektromotor berfungsi sebagai mesin pengegerak.

2. Auto Feeder

Gambar 3.9. Auto Feeder

Auto Feeder adalah tempat penampungan buah masak hasii tuangan

hoisting crane yang dapat mengatur pemasukan buah kedalam alat pene.bah

(thresher) secara otomatis. Pada PTPN IV Unit Pasir mandoge memiliki 3 unit

dengan kapasitas 30 Ton TBS/Jam. Hal yang perlu diperhatikan pada saat

pengoperasian dari auto feeder adalah pengisian corong harus sesuai dengan

kemampruan tampung yang telah ditentukan. Pengisian buah yang terlalu
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harus dilakukan secara teratur dan merata dan tidak terlalu penuh karena jika

pengisian terlalu penuh kana mengakibatkan proses pembantingan tidak

sempurna sehingga banyak berondolan yang masih terikut tanclan kosong.

Selain itu beban thereser bertambah besar sehingga mengakibatkan kerusakan

alat lebih cepat. Maintenance yang dilakukan pada unit thereser adalah dengan

pembersihan kotoran pada kisi-kisi tromol sebelum mengolah sehingga

berondolan yang sudah terpisah dari tandan kosong cepatjatuh ke bottom fruit

conveyor. Pemebersihan dilakukan setiap mi nggu.

Persentase berondolan yang lekat dalam tandan kosong normanya 2,5o/o

terhadap contoh atau0,160/o terhadap TBS ( Tandan Buah Segar ). Kandungan
minyak dalam tandan kosong norrnanya 1,85% terhadap contoh atau 0,39o/o

terhadap TBS ( Tandan Buah Segar ).

4. EmpA Bunch {-.ortve.yor'

Gambar 3,11, Empgt Bunch Conyeyor

E*pty Bunclt Oonveyor merupakan alat yang digunakan untuk

membawa tandan kosong dari thresher menuju hopper tandan kosong untuk

dibarva kekebun dliadikan pupuk. Pada PTPN IV Unit Pasir Mandoge

memiliki Empty Bunch Com,eyor sebanyak I unit dan Scrapper Tangkos

sebanyak I unit.
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5. Bottom Cross Conveyor

Gambar 3-12, Bottom Cross (Bspltsltsr

lloltttnt (i'os,r ('rt,,lvir,ot. yaitu brondolan clari thresher yang jatr.rh

melalui kisi-kisi, ditampung di uncler thresher con\)a1ur untuk dihantarkan ke

conveyor buah dan diteruskan ke fiuit elet,utrtr (tin'rba-tirnba buah). Pacla

PI'PN IV tlnit Pasir Mandoge memillki Bouottr ('l.tt,,,, (',tn_r,el,or sebanyak I

unir.

6" Fruit Elevalor

Gambar 3.13. Fruit Elevator

Fruit Elevator adalah alat untuk mengangkut brondolan dari bottom

conveyor ke top conveyor, untuk kemudian dibagi ke distribusi conveyor.

Pada PTPN Iv unit Pasir Mandoge memiliki rimba Buah sebanyak 3 unit
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7

dengan kapasitas 30 Ton TBS/Jam. Pembersihan dan pemeriksaan dari timba

buah (fruit elevator) dilakukan setiap mlnggu.

Bagian-bagian dari .fi uit conveyor adalah .

l. Timba sebagai wadah pengangkut berondolan.

2. Rantai sebagi perekat arau tempat dari timba buah.

3. Electromotor sebagi penggerak dari tirnba-timba.

Bunch Crusher

Gambar 3.L1. Bunch {lrwsher

llunch ()rusher adalah aiat vanu dipergunakan uiiii;k illeffiecith taniian

sehrngga brondolan y"ang rtasih terlinugal di tandan riaprt ir:ilci;as Pelepasar.

trerondolan dari tandann.v-a yaitu dengan sara msncabil^ sainpai bagian yang

paling dalarn sehingga tidak ada lagi berondolan yang lengket di tancian

kosong. Bunch cru.vher digunakan seliagai antisipasr pTGSCS perebusan vang

kurang sempurna. Pada FTPN IV Linrt Pasir Mandoge rncmiiiki hunch crus'her

sebanyak I unit.

8. Top Cross Conveyor

Gambar 3.15. Top Cross Conveyor
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'l'op Cross (-.onveyrtr terletak pada bagian atas timba buah dan berfirnusr

untuk menerima berondolan dari timba buah dan mengantarnya ke distnbusr

conveyor.

3.1.8. Stasiun Kem

Garnbar 3.16. Tempat Pemisahan Minyak dan Ampas Kelapa Sawit

tt" Digester

Gambar 3.17. Digester

Digester adalah alat untuk melumatkan brondolan, sehingga dag:ng

buah terlepas dari biji. Dige,ster ini terdiri dari tabung silinder vang berdiri

tcgak vang didalamnya tcrdapat 5 pisau pengaduk untuk mengariirk atau

inelumat hrondolan dan I pisau peienrpar yang terletak dibarviiir r-rntuk

melutnat dan mendorong hasil adukan keluar dari digester tnenu3u 1)r's,r,ran.

Pacia PTPN IV unit Pasir ]viancioge memiliki rilges ter sebanyak 8 unit

dengan kapasitas 3.200 LiterAJnit.

Spesifikasi alat pada cligester yaitu digester berbentuk tabung silintler

yang berdiri tegak dengan volume digester 3,2-3,5 m3. Putaran main scrcr,v di

stel 10-11 per-menit sehingga berkapasitas presran 10-11 torv'iaur yang

2t
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didalamnya dipasang pisau-pisau vaitu pisau pengaduk yang berfungsi utnuk

rnengaduk (melumatkan) berondolan dan pisau lempar yang berfungsi untuk

mendorong berondolan keluar darr adukan menuju pre.\san,iurnlah pisau ada

6 tingkat terdiri dari 5 tingkat pisau aduk dan i tingkat pisau lempar, pisau

lernpar terletak pada bagian barvah dan pisau aduk berada di atasnya dengan

paniang 12 mrn dari dinding there.,ter. Pada unit cltse.ste,r voiurne pengisian

selama pengoperasian adalah sebesar 'h, jumlah timbang perlbrasi dt bottctnt

plute 1200 buah 0,5 mm atau 1800 buah 0,4 mm.

Pada unit digester dipasang pipa steam inlection dt hotrrnt plule
'l'emperatur pada unit dige,rter yaitu sebesar 95-9g"c. Fungsi pensupplaran

air pada saat pelumatan br-rah adalah untuk mengurangi vrsko."ita-s rnrnr ak

sehingga rnemudahkan proses pelumatan buah . Waktu pelumatan buah pada

unrt digester yaitu selama 20-25 menit untuk rBS (Tandan lluah Segar)-

sedangkan untuk buah restan rvaktu pelurratannya lebih larnbat

dibandingakan waktu pelumatan 1-BS(Tandan Buah Segar).

b" Screw Press (Kempa)

Gambar 3.18. Screw Press

Screw Press adalah alat untuk rnemisahkan minyak kasar dari serai-

serat daging buah. Alat ini dilengkapi dengan silinder press vang beriubang-

iubang sebanyak + 22.000 huah untuk menyaring minyak. Dan rjiiiaiaiiiil,l,ti

terdapat 2 buah ulir (screv,) yang trerputar berlarvanan arah. Min_vak 1,zrng

keluar dari lubang silinder pre,rs ditarnpung dalam oil guuer. Suhu yang

digunakan pada kempa yaitu sebesar < 90"C.

l-ekanan pada screw press adalah sebesar 40-50 kg/crn2. 'l'ujuan

pemberian tekanan pada screw pras,\ adalah untuk meningkatkan hasrl

penetesan. Pada PTP iV Unil Pasir Ivlandoge rnemiliki screw press sebanvak

8 unit dengan kapasitas l2 1'on TBSi.tam untuk setiap unitnya.
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Spesifikasi dari Screw Press adalah .

Dipasang sekat pintu yang dapat dibLrka.,ditutup pada corong cligester

LJmur teknis silinderpre.rs -- 200ir jam,

Dipasang ularan balik dibarvah distributot curNeltor.

.larak ulir (screw) dengan silinderprr:,r,s-+= 2 mm.

c. Oil Gutter (Talang Nlinyak)

Garntrar 3.19. Oil Gutter (T"alang ivlinyak)
-l-aianit i'linvak rrdalah alat ilcn*:rii;i;ng minyak hasil .ir/-L'ir jri.r rr i,iirt,,l,

dialirkan ketirngki penangkap pasl!- a.ii-ji?.i irspj Pada rinit :iif i::iti::; iiii!iir:.::

minyak) diberi air suplesi (pengenc,ei') sebanl,ak + 20c,.;. perriterian air

suplesi digunakan untuk memperlarlcar penyaringan kotoran di ",,ihrati;:,q

screen dan memudahhan pemisahan minyak pada proses selanjutnva liada

PTPN IV Unit Pasir Mandoge seban-vak 8 unit sesuai dengan drx.,^tter ciari

.tcrew pres,\' yang ada.

d. Sand Trap T'unk Penangka Pasir

Gambar 3.20. Sand Trap Tank
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sand I'rap T'ank merupakan tangki yang berrungsi untuk
mengendapkan pasir dari minyak kasar yang berasal dari oil gutter. Minyak
kasar setelah keluar dari tangki santr trup tttnk dialirkan ke bak 1?(,) melalui
saringan getar (Vibralrng Screen). |vkrintenttnL'( \'ang dilakukan di unit .soncl

trap tank adalah dengan membersihliannya dengan cara setiap pagi sebelum
mengolah lakukan spui minirn al z kaliAhift sehingga semlra persir dan

kotoran yang mengendap terbuang keluar.

Q. Vibrating Screen (saringan Getar

(iambnr 3.21. l/ibrating s*reex

t'ibrultng St,rcan ilerJungsi untuk memisahkan rnassa paclatan irr:r-rrpi

ampas yang terikut nrin_vak kasar. h4assa padatan berupa ampa\ ranjl
tersaring di v'ibrctitt{ st't"t:an dikembalikan k* timba buah untLik rigr*sc:;
kernbali ke Liigeste.r, sedangkan cairan minyaknya drtampung daian.: rangki

minyak kasar (bak ttO). L'ibrating,rcre:en terdiri dari 2 tingkat, ringkat ilras

memakai kawat saringan mesh 30 dan tingkat bawah memakai mesh 4i) pa6a

saat prosBs penvnringan di trnit vihrutiug sa.ra,gn clrtambah!.:an *ir p;in:rs-

pengenceran dcngair air panas brergupa un-Luk me1"11u<iahkan pei.:i,;ir:ngari

Pengenceran dengan air panas diatur sedernikian rupa , sehingga c:airar-r dalnr
bak Ro mempunyai perbanclingan kira-kira I bagian minyak dan2 bagian air
atau lumpur (sludge). pada prpN IV unit pasir Mandoge merniliki 2 unit
vibrating screen.
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santl Ti'ctp fank merupakan tangki yang berfungsi untuk
mengendapkan pasir dari minyak kasar yang berasal dari oil gutter. Minyak
kasar setelah keluar dari tangki suncl trap ronk dialirkan ke bak 1?O melalui
saringan getar ( Vibrattng Screen). Ivfaintenance yafig dilakukan di unit .sctnd

trutp tank adalah dengan membersihkannya dengan cara setiap pagi sebelum
mengolah lakukan spui minirnar 2 kali/shift sehingga serrua pasir dan

kotoran yang mengendap terbuang keluar.

€. Vibrating Sereen (Saringan Getar)

G*mhar 1,21. Vibrating scree*

ltibrutittg Sc:recrr trerl''ungsi untuk mcrnisahkan massa pacliitan [rr-:l rr1ii.i

ampas yang terikut nrinyak kasar. Massa padatan berupa ar1p3! ,r,;r1:r

tersaring di vibrurutg s{,recn dikembalikan ke timba buah unrLrk drp-l*:c:,

kernbali ke dige:tter, sedangkan cairan minyaknya clitampung daiam tangki

minyak kasar (bak RO). t,'ibrating .vcrt,eri rercliri dari 2 tingkat, trngkat atas

memakai kawat saringan mesh 30 dan tingkat bawah memakai mesh 4i) pacla

saat proses penyaringan di unit vihrtttirtl4 ,t,_'y.a2r117 ditamhahkan air i_riinfis.

pengeneeran denga:i air panas berguna un-Luk rnemuciahkan Dciij.i:ii;n:i-ai!

Pengenceran dengan air panas diatur se,Cemikian rupa , sehingga c:airan clalrn

bak Ro mempunyai perbanclingan kira-kira I bagian minyak dan2 bagian air
atau lumpur (sludge). Pada prpN IV unit pasir Mandoge memiliki 2 unit
vibrating screen.
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t. Crude Oil Tank (Bak RO)

Gambnr 3,22. Cruie Oil Tanh (Bak Rf))

{'rrula {)il '|.*nk atau bak Id() adrrlah tangki pensmpung rninyalt kasar

atau cruele otl vang dilengkapi pipa pemanas stcurtt coll. memiliki lungsi

utama yaitu unttrk meningkatkan tempetatur menjadi 95"C-98"C sebclunr

minyak kiisar rlialirkan ke {'.t7'inclalui hulunct, tunlt l.}*,yv)tilsan di t'laii lii t

untuk memtrantu pengendapan kotoran daiam rninvak kasar. irada F'iili'.i' i '',

tJnit Pasir- illandoge nir:mrliki 1 iinrt Bak l?O.

i\,luitttc'rutnce untuk unit r-'rtrcle oil tunk aciaiiih dcngan melakuk;rii

pembersihan bagian dalam bak 1?f) sekaligus mernenl,sa kondisi sekat di:.*

pipa pernanas yang korosif.

Bagian-bagran dari bak ll(i :

a. Saluran pemasukan, fungsinya untuk memasui<kan minyak dari vibratiriy

screen.

b. Badan tangki, fungsinva menampung minyak vang terdiri dari beberapa

r u(! I rta

c. Sekat, fungsinya untuk memisahkan kotoran,

d. Pipa stearn, fungsinya untuk mengalirkan steam ke bak 1?O.

e. Pipa sludge, fungsinya untuk mengeluarkan sludge ketika pembersihan.

f. Pompa minyak, tungsinya untuk memompakan minyak menuju (1S7.
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3.1.9. Stasiun tlinyakan

Gambar 3.23.'I'empat proses pengolahan minyak kelapa saryit

Stasiun penrurnian minyak terdiri dari belrerapa alat ),iing berfungsi

ilntuk nrengutip dan ttt*trturnikan tnitrvak dncgan lrantuan [)*r]as dan ssci]ra

centrit'uge.

Stasiun minyakan rnelalui beberapa tahap:

l" Balance Tank

Gambar 3.24 Balonce Tsnk

Balance tank adalah tangki penampung minyak yang dipompakan dari bak

RO sebelum dimasukkan ke CST. Fungsi dari balance tank adalah untuk

mengurangi tekanan cairan yang dipompakan langsung ke CSI sehingga cairan di

CSI tetap dalam kondisi tenang. Pada PTPN IV Unit Pasir Mandoge memiliki 1

unit Balance Tank..
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2. Continuous Settling Tank (CSf)

Gamtrar 3.25. Continuous Settling T'ank

Conlinuou.r Settling 'l'ank berfungsi untuk mer-nisahkan minvnk kasar

dengan slttdge (lumpur) dengan cara pengendapan. Sistcm pemisahan minyak

dan sludge terjadi karena adanya perbedaan berat lenis- berat jenis yang lehih

bt:s+tr {-tlutlge) akan mennenclap ke bau,ah sedungi.:n herat jtni: ',llr,:- lcbih

ringan iminyak) akan naik ke atas. Ijasil keluaran ( "-ri acia 2 basran \,,altu

"variu pertama Crui{e {-)il iminya-k kasar), dikiitip ptt:lri.lLii liitzi4trr .icng;r1

k-i:ichalan pengutipan minval rtinimal 50 cm das: *-liklc::: i,.e ,-,rj' !i!rii: ,:'..:;: .;,,;i!'<

keriuit 's'lutlge (lumpur), dibagian dasar akan diolah i.ernbaii untui,. rrlcrr3iunbii

minvak yang masih tertinggal dalam hunpur. pada prpN IV unir pasir

N{andoge memiliki 2 unit ( l!7:

iraktor-faktor yang mempengaruhi ( I adalah :

i '1-ernperatur . * 95 "C

2. Agitator : 3-4 rpm dan berputar sesuai arah jarurn jam.

i. Ketebalan Cairan Min_vak di CST Minimal 50 ctn.

-i Ptmhcrsihan CTS dilakui.:ari secara ri-iii11 :eiii:ir 6 bul.,,, :sLaii

Bagian bagian (lSIdan fungsinya:

a. Badan Tangki, berfungsi sebagai wadah dari minyak kasar dan sludrc.

b. Pisau agitator, berlungsi untuk mengaduk minyak kasar schingga

mempercepat proses pernisahan antara minyak, air, dan sludge. Kecepatan

pengadukan sebesar 3-4 rpm.
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c. skinmter,berftrngsi untuk mengutip rninyak di pennukaan yang telah

terpisah dafr sludge.

d. Pipa stedrn, berfungsi untuk menjaga temperatur di cltrlam { ltT,sehingga

proses pemisahan dapat bertalan dengan baik.

e, Kran blov, tlown, berfungsi untuk membuang ,slurlgt y,ang terendap di

dalam ClSl.

./. lulan hole, berfungsi untuk keluar masuknya orang ketika perbaikan dan

peralvatan tangki CSTI

Pembersihan csz dilaktrkan minimal 6 buran' sekali. Ljntuk

pembersihan per hari dilakukan spui setiap pagi sebelum mengoperasikan
('.S7" Selama lreroperasi lakukan,rpirl secara periodik setiap 8 larn sekalr 1!l'
dilengkapi dengan ugitator (3 buah pisau pengaduk) 1,ang berputar dengan

kecepatan 3-4 rpm . Pengadukan dilakukirn agar butiran minvak dapat dipecah

dan kondisi cairan tetap tenang sehingga lebih mudah drpisahkan dengan

:;lutlge.

-L Oil Tank

Gamlrar 3.26. Oil taruk

i)r/ l'tuik adalah tangki penaixpulrgarr i-nin\.rak seinsniar'e. irarla !anuxi

ini dipanasi dengan suhu 95"C-98"C sebelum di prose-s ke oil purilier. Sjstern

pemanasan dilakukan dengan pipa spiral yang draliri uap (.tteam oil) pada

PTPN lv unit Pasir Mandoge memiliki 4 unit dengan volume masing-masing

sebanyak l1 m3.

Bagian-bagian dari oil tank :

1. Saluran pemasukan, berfungsi sebagai tempat masuknya minyak kc dalanr

oil tank.
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l. Saluran uap, bertungsi sebagai tempat masuknya uap panas ke dalarn rill
tunk.

3. Tennometer, berfungsi untuk mengukur suhLr di dalam oil tunk.

4. Katup pengeluaran, bert-ungsi untuk mengatur pembuangan kotoran.

5 Pipa uap pemanas, berfungsi sebagai ternpat uap panas mengalir serta untuk

rnemanasi rninyak di dalam oil tank.

4. Oil Purifier

Gambar 3.27. ()i! Furrtter

{)t! i'rrrfier adalah alat untLil- i::i:'i:::lahkan rnir:vr,.ir ii,-,ir-.::,-: ;::i. ,lan

kotoran vang ada dalam rnin-vak Vlinyaf- iLproses dengan slsicnl ::i.t?{tiuga

dengan kecepatan + 750A rpm. Akibat g.r'ia sentrifiieai r,ang leiiacii paka

rninyak vanB mernpunyai beratjeni*s le!;ii-r ri*gan bergerak l,.c iirai, I,iti.Lrs. {lan

terdorong ciari sudu-sutiu rfisc. Seciang.karr kotoran elan arr r;ng iierar
jenisnya lebih berat lebih besar terdorong ke arrah dinding buii- pa<1a p'fp Iv
Unit Pasir Mandoge memiliki 6 unit dengan kapasitas 7 000 Liter,Jarn.

Bagian-bagian dari oil purifier :

1. ()il inlsi-brriungsi sebagai ternpat nu.;,rknva mlnr,,ak .iang irkiln drpLrtar cii

dalarn oil puri/ier untuk dimurnikari dari kotoran dan air.

2. oil oullet berfungsi untuk mengeluarkan rninyak yang telah di mumikan

yang selanjutnya akan di pompa menuju tucutn drier.

3. Rumah bou,ltlisk, berfungsi sebagai dinding pemisah antara badan yang

berputar dan badan yang memisahkan atau sekat antara sludge clan

minyak.

4. sludge trutlet. ber{ungsi untuk mengeiuarkan kotoran yang telah
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dipisahkan di dalam sekar sekat bctwlclisk.

5. Gear Dr:r, berfungsi sebagai reduser putaran erektrrmotrtr

6. E I e kt ntmo t or, berflingsi sebagai pernutar h ow I tl r,y k r t r I pur i/i er y an g

digeraktr<an melalui energi listrik.

5. Vucum Drter

Gambar J.2!-{. \/acurn !):-ier.

L''uc't.firt /)rtt:r bertungsi untuk metnisahkan irlr vang rnlsih tcrkandunr: rllrlrrrr

n:iilyali detti.l;rtr rara penglrapan Lrirtnptt rit,,lu .!,iilrre i1!!t.,!!t!!. irada pT'pN i\i i tr:ir

Prtsir L!nrtij,.,Se rnerniiiki I unit l'it<'i!,t,- 1 ,, ,,.;

Ilagian-h*rEian vaeurn elrier .

I' Pilta p*ngharnpa udarn, bt:rl=uugsi Lrnlirk il'rei*lrrrat \jiiL:i.rm pacla baelan r,.r.,rjjru

tlrier denyan eara disair-rrk-ar: ke ponrp:: t'.t..!rii!.

2. Kaca kontrol, berlungsi untuk rneiihat nrinvak- serta air yang dr uapkan cir

dalam badan vacurn.

3. Pipa minyak masuk, berfungsi untuk mengumpankan minyak yang masih

mengandung air kc elalam vrtcutn drr(r

'l' Badalr vuctult clricr, beriun-rs;i unlul, mcrisllapi,liil 3!; clan menairlprjng

rnin,vak.

5 Pipa penghisap minyak, berfungsi untuk saluran penghisap minyak irang
telah dipisahkan dari air yang teruapkan.

6. No::le, berlungsi untuk menyemprotkan n-iinyak yang mengandung air ke

dalam vacum drier sehingga minyak dan air menjadi kabut agar air mgdah

diuapkan.

7. Manometer, berfirngsi untuk mengetahui tekanan \)a{:uttz tlrier.
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,1. Tennometer" lrerfungsi untuk mengetahrri slrhu vocl{m tlri(r.

9, lvlan hole, bertungsi untuk memperbarki vucunt drier.

l0.Pompa, berfungsi untuk membuat voclrtl serta untuk menghisap uap air

untuk diernbunkan kembali menjadi air.

6. Storage Tank (Tugki Timbun)

Gambar" ).29. Storuge'l'nrtk {T-utigki Tirnbutt.}

Storuga lrrilA irerf'ungst uniuk lnenal]lnrrng irnrijrtksi mrnyak hasri

olahan patrrik sebefrirrl dikirn^r ke i-,ttnl,rrir illiri irt:iLri, rii.jili;igi1 kualit*s {'l,,rJ

PadaPTP IV ilnit P::sirl,4andcge: r::emilii,r.l r-rr:ri::,:i:.::l1n k;i;asita i 750 Tc.
Dan l)ispact I'ttnk 4'l'angki Pengiriuan) sebara!., I Lrnjr denqan kapasitas lr)0

ton.

Hal-hal yang perlu diperhatikan di tangki inr adalah .

1. Suhu dr"laga pacia -i0-':t5t'C mcnggunakan steam coii vang riiaiirkan meiair-u

pipa yang di dalam srlrage tank.

2. Kondisi steam coil harts diperiksa secara rutin. karena kebocoran steum

coil mengakibatkan kadar air parla ('P0 naik

J. Kebersihaii tatigl.i sit trLiyr.: i.rtlil,;.

Bagian-bagian skrage tank:

a- Badan tangki, berfungsi sebagai dinding untuk menampung minyak

yang tealah siap dijual.

b. steam coil, be:rfungsi untuk menjaga suhu minyak <ii dalam tangki agar

minyak tetap terjaga kualitasnya, suhu berkisar 40-45t'C.

c. Man hlle, berfungsi untuk maintenance stot.u{L' tunh.
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d. l)ratn, berfungsi untuk menguras dan membersihkan tangki.

3.2. Tahap Pengolahan sludge :

a) Sludge Tank

(Jambar 3.3$" Sludge Tank

Sludge tunk adalah tangki penalnnunlr sementara slu{ge dari hnsil

pr:i"iii:;ahan CST ( i.'ritlliiiirt;tit,':t.iiiiii!'! uiiA i sri:r:ir,.iiri ijiliirir k*.rlt.ttigu .:t:pigriirtr.

.\!t:rl!:,J ,\ep{trator bcr!:1,'nrrrl, :,rlrndcr vang brguri: b:r.":ihrr:'a brrbentuk kerucut

1.,';ii;i: dilengkapi dengari .1-r.,ir-r il*iiik .Vrri,, ,.:ri,,i.r,::r: i. l:il1-riil pci*anasilri rlirlant

t::::gki ini dilakUk&lI df ;lpt;:i ::L::r:i: ':!i,Ltiii i,1;'r' j.::; i,::!r1-.;i:riii.:-iI ;i,,ii.aif tialatn 1afrgki

95'C- 100 "c.

Bagian-bagian dari shrcig,: utnk'

t. Pipa sludge masuk- 
-berfiingsi 

sebagai saliirai: itrasiik ,riuttg,: ke cialarn sluclge

tank.

2 Pipa uap masuk, berfungsi sebagai saluran Lrap panas yang masuk kedalam

sludge tank.

3 Plpa uap keluar. hci:fungsr untuk sali-rran I.'.'-l;-iai- iiiip panas ir-ias-rik kedalam

sludge tunk.

4 Pipa penghisap sltulge. berfunesi untuk men{ralirkan sludge kedaiam r(tary
hush strainer.

5. Pipa blowdown. bertirngsi untuk mengeluarkan padatan-padatan yang

terendapkan didalarn,-lrulge rank.
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b) Vibrattng Single Deck

Gambar 3.31. Vibrating Single Deck

[,'ihruttng single l)ack ber/irzgsl untuk memisahkan massa padatan

yang berupa ampas yang terikut ke minyak kasar/ Massa padatan yang berupa

ampas dibuang ke parit unruk dialirkan ke futpit Seclangkan cairannya

ditampung didalarn sludge: .\(purut ( )r.

Bagian-bagian vibrut ittg .s tn tl t, t.let'k :

1 { ixfi616,rc't', a-lat- rni d:!,-rg1.-rg'r Jcngan perro!1, pcmbcra-i :*rhingga pada saar

rctI i berpular akan mcn rrn t'rrii Lan getaran.

2 l'.:;t,:<:nlrir:, trerfirngsi i_i1';i11 !rtt:1111nllulfoan g*rakan niii l": iurui:,

I Catt' dan.t7:yisu, berlu,,...,,,,,,,i. :nfi.:ri-usk:rri !t'itili::
'1. [:.'lektrrmtagnettc, bertunu:i unrLrk nreneruskan gstaran dengan gaya tank

Menarik (magnet).

5. i:lektromotor, berfttnrsi schagai rnesrn penggerak

6. (;ectr hox, berfungsi untuit inenggerakkan ,-i-bruting singit: 
"leck.

c) Tank Um nSe rator

Gambar 3.32. Buffer Tank
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tsuffer l'ank atlalah tangki penampung sementara sementara sludge

hasil dari vibrating scr.en single deck. Temperatur di Buf/br Tank 95-la0"C.

tl) Sludge Separator

(larn bar 3.33.,1 I ud yge Sielta rutor

'\iudgc St'l.turtttttr itclalah alat Lrntrrk iiri.:ilrisuhkan rninvak clari slLidge dengan

ga-1'a stntrilt-igal Ytlrlg iiitllnhuiklrr: r,1l'rr; ;'i;riillir', ){}(l(l r}ln-t l)clni:;;iiir;: rjlilt'v;rl,

dll:lLiiktn dr.:ngnn pr'fl'ri,,,J.,arr rn:,is..,, ,, .,., ,1;, .:, litlts \a1u l*litl, 1.,-, ri.,ririu

!rin'.'::i; aiinl bcrgr.:rai... mt::lr,Ir.r ri,,: -l:l:rc -i :r, i.'i.-i,,irr-)ng kelriar rllir: ,.i:;:r;:-:;p-3kar:

l,"l,l' .{i | ,. .' r',' . ,.. f.,,,,,i ..., ..-,;...i\viiiL;.ii; r'l.; i r)i, ::riiiriiirihiiii uiiiiiii! rirtit.i !iiiii:iiii ienis nva lehiii hcrli akali k-eiitiir

nrelalui rur:le" Temperatur dari siudge sirparator yaitu 95-100"c.

Ba gi a rr-bagi an,r.i ui./gr,,: €p t! r { t i !, t' ."

!. Pipa inlet,berl-ungsi sebauai i,rr*i:rir s!iit{Et: ke dalarn arat.

2. Pipa hot v'ctter. hefungsi untuk rnasuknva air pencuci kedalam slttclge

separatur.

3- Pipa rnttlel, berlungsi untuk n:iengcluarkan minyak yang telah dipisahkan

dari,;ltilg,,dan air

+. Pipa rsuilr:t ,riutlgt'dan air, b*rliii;g.ri srbagai saluran pembuangan "sittc/gc

dan air ke futJit.

5. Eiektromotor, beriungsi untuk nrenggerakkan mesin.

?4

i

,,,*ift,r*t;!j,

-;r"'.5r.i i;;
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r,i,; ,.. rr,.,i
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e) Fat Fit

Gambar 3.34. Bak Fat Fit
irlasil Buang dari ,rlwlgt: sel]ot{ttar dan spui,huck u,ct.tlt dari unit

klarifikasi dan dari air kondensat stt:rili:er rnasih mengandun minyak, sehingga

selnrttltnva ditampung dan dialrrkan ke bak l;at Fit. Fut trlt berfungsi sebagai

tempat peroses pengutipan minvak rerakhir sebelum dibuang kelimbah.

Endapan yang berasai ciari vt'itin(r,pre-c'ieuner dan slutigt: sepst.utor

ahan i'iitiilrlptinu dalatli lri lii fli"rr,i iLir,rl:rri ak;:n iliencerkan rleega;r air iiirrg!r
sehrnitg,a trrpisah antara lumgti-rr rrckat ri'rlgan lurnpur encer.

3"3 'E-ahi:g] PestgoleEi:net Biii aii F:ap;s-ik

tr'ahrii. hilr br:ri.rngsi ;.iiemisai^,kai, i:ar:gkai;g iiaii iiiti (kernel) clalari b1ii lttitii
untuk mcnqhasilkan inti sarvit riengan iniitt.r ikadar air dan kadar kolr:rani i.trsuni

spesifikiisi.

Stasiun pabrik biji melalui beberapa rahap:

a. Cake Breaker Conveyor (CBC)

Gamtrar 3.35. Cake Breaker Conveyor
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Cake Breuker (\tnvey,or berlungsi untuk memecah dan mengeringkal aprpa'
kempa yang kondisinya rnasih relatif basah karna masih adanya minyak yang

terikut di ampas kempa. Pada PTP IV Unit Pasir Mandoge merniliki 2 unit rBc:

()uke breakcr "c()nve)!o, 
memiliki spesifikasi sebagai berikut

b. Depericorper

Cam lra r' -a 35. Depe ricarper
!)i'pt-:r:,-'::r;',-',' ileifiulgsi ur:li*: n:,:lr'::sahi:ar". /ih<_: dengan rntt dan m..rrrh;r,,.,;

lihct untuk rreriiarft hahan hakar irt)rir:r" l'ad-a P'iPN IV Ljnit pasir N,ianritr:e

tr:etnilrki .:l r-sir1

ll,"'.,,,,r'.,. :!!. , ,:riiifi ,jar':

* ):,t:l,ti:"ttt#!{ L'{)l{}trill. l;erl'untSr urrtUk rriengatur keCepatan uC:;ra i,lar:

tcl'arlan statis vanq dibutuhkarr dengan sistem hisapan lilatt:r uiirllk
mcttti:lairkan ampas dan iriji herd;isark:an perbedaal berat jenis.

- i"titrr t'vclrtnt; tittt-t hitn,tr dcptriturpo' adalah alat yang berbetrtuk

cvciune tempat rnengrsap,menampung fthrc yang terpisah dari hi;r

akrbat hisapan blou,er di sepurcting colamn.

- Nur (onv{:n.t){)r adg-lah la-bgng berconvenyor }/ang berfungsi ,:nruk

rlciiii-.ersih.kan sisa-slsa serabui ;;ang rr:asih iengket pada permukaan

bLii

Spesif ikasi alat I)cparicatp(,r:

- Saparating colornn

- l,-ibre cyclone dan hlower.depericarpcr

- Polishing drum : Drum berputar dengan kecepatan 24-25 rpm.
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c. Nut Conveyor

Ganrbar 3.37, Nut eonvqtar
Nut t'onveyrlr adalah alat yang memhawa notcn atau fraksi berat vang trerasal

dari .rrrpersling ettltrLlir. Ir'uttgsi nut L:t-)nvtty.)r aclalah ntemisahkart rtttt rJari

snmpair cian rremisshkun grueiing nur. Prinsip kerjn darir\ur t,'int\:*r\tr yairu tVirr

L'onr)e))or membawa nolcn atau biji nrenuju nut eleyatrtr. Pada nur cot,Neyor masih

terdapat bloy'cr atau hisapaii yang berasal dari ,separ.ctting cttluntn yang berguna

untuk nrcnghisap arrpii-\ atau serabr-rt halus vang lolos dari sepurut!ng c:olumit.

Fa<.la P i'ilN I V { in;l i,:ii;' N4anioge memilrl:i I r-rnrt

si- Flystr;fier

fi*rn tra r 3"38, Oeslpner
{'}r,\ttttttt'herf tnr:si unluk rnengangkat biji elengan sistem isap (rlar.i hlonr:ri

ntasuk kedalanr ruu ltypet' (nut xtlil. De,rrone,r iuga sebagai pemisah batunn,

besi, ,Jan biji dura 1'arrg dilengkap dengan air lock (pengunei udara).

Bagian-bagian destoner dan tugasnya,

a. Rlower

Blower mempunyai peran yang sangat penting dalam proses di setoner

yaitu membuat timbulnya hisapan udara sehingga teqiatlinya proses
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e.

pelnisahan arlrara n()len tenrtru dengan batu, besi" dan noten dura serta

serabut yang tnasih terikut. Serabut akan terhisap ke clalam /ihre cycptne

sedangkan batu, besi, dan buah dura akan jatuh ke bawah. Dan untuk

noten tet'tero akan menuju nut grading.

Nut Silo

Gambar 3.39. Nut Silo
it'ttt StlrL herllnssr scba{,1ar tenrpat penampungan semcntilra dari biti sebelLul

,iitrt-rtrt'hLiitt i..,-',',,,,'., ,.,1;J,.i:lrt scirltgai telnpat l)ertfitltl-:in I'lj; rrrrtUt. ffrlsttL i,r.

;'ii:p!t;r:;ll. Perrtrcrsihan iriit sila setiap 6 bulan sekah. pa<ia lr-i'pl.j lv i_krit p;isii

i".i;i;i'"i*ge iiiei:'iilki I i;r ri i

.{. Ripple Mill

(iambar 3,41, Ripple Mill
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f?ipple lv4ill adalah alat untuk memecahkan biji dengan cara di giling dalam

putaran rotor bar. sehingga brji akan bergerak dengan ripple plate. pada pTpN IV
tlnrt Pasir Mandoge memiliki 4 unit dengan kapasitas 6 Ton/Jam.

Bagian-bagian Ripple lulill :

- Corong pernasukan biji, berfungsi untuk tempat masuknya noten

menuju ripple mill.

- Elektromotor, berfungsi trntuk menggerakkan ripple mill.

- Rotor, berfungsi untuk memecah noten.

- ' Ripple plate.,berfunssi membantu rotor untuk memecahkan noten.

- (lrack mixture conveyor, berfungsi membawa hasil dari ripple mill

vaittr inti Lrtuh , inti pecah, cangkang, serabut, debu, dll n-renuju crack

ttixlure elc r*alor.

- ('rock mixturt: elevutor" bertirngsi untuk membar,va intu utuh, int-i

peoah. serabut. dll r;renuju 1,7-l)5.

g. Liiqlrt Teners Dust Separator (LTDS)

Gambar 3,42, Light Tenera Dust Separqtor

!,igiit '!'rrttrit l-)ttst Srsturttlitr adaiah aiat pemisah inti rJengan cangkang sistem

kering. Urituk meningkatkan et"isiensi perrgutipan inti- pernisahan itiiakukan 2

tahapan di l,'l'Ds-l dan LI'DS-ll. Pada LTDS-I terjadi pemisahan antara fraksi

ringan dengan fraksi berat. Fraksi ringan seperti cangkang halus, dan debu yang

akan dikirirn ke silo cangkang sebagai bahan bakar boiler, sedangkan fraksi berat

yaitu inti utuh, biji utuh, dan biji setengah pecah akan jatuh ke conveyor menuju

ke kernel dr1.'er untuk dikeringkan. Fraksi medium yaitu inti dan cangkang besar

masuk ke /.17),\'-l/ untuk dipisahkan kembali Pada LI'DS-1t terladi pemisahan 3
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lraksi }'aitu fraksi berat dan fraksi medium. Untuk fiaksi berat yaitu inti utuh

jatuh kc konveyor menuju silo inti, sedangkan fraksi rnedium yaitu inti kecil, inti
pecah- dan cangkang masuk melalui corong dari air lock ke hydro cyclone. pada

PT'PN IV Unit Pasir Mandoge memiliki 2 unit L|'D:; I dan 1,1-1)3 11 rnerniliki 2

unit

Bagian-bagian dari LT'DS :

| . Illovver, berfungsi untuk menirnbulkan hisapan udara sehingga terjadi proses

pemisahan antarab4i utuh, biji pecah, cangkang, dan debu.

2. Fibrc cyclttne, berfungsi untuk menampung fibre yang terpisah clari bryi akibat

lrisapan bloy,er.

I Air ior'&, lrerfungsi untuk- tr:engeluarkan massa yang dihisap cizrn membuat

kcstirtri lan daya hisap.

h. Hydrocy*clone

Bak l{vdrot.velona adalah aiat vang dipakai untuk memisahkan inti dan

cangkar:s dari !,TDS dengan ntedia air. Pemisahan inti dan canskang dilakukan

berdasai'kan perbedaan berat ienis dan dengan bantuan gaya :eiitrifugal. Gaya

sentriftrgal membantu proses pemisahan dengan cara mendorong berat jenis yang

lebih kecil keluar ke tromol atau vibrating melalui bagian atas cyclone menuju

silo inti sedangkan cangkang yang masih bercampur dengan inti akan keluar ke

bak2 hvdrocl'6lsne dan dilakukan pernisahan kembali ke cyclone cangkang. Inti

dari cyclone cangkang masuk kembali ke bak 1 sedangkan cangkang akan keluar
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ke bunkar cangkang. Pada PTPN IV Unit Pasir Mandoge memil iki Hyclrocyclone

dcngan i Pornpa. yairu:

- Pompu inti

- I'ompu Kontbinasi ( Inti + Cangkang)

- l'ontpn Cungkctng

Bagi an-bag ran llyclr oCycl one :

l. Sepuroting Tunk terdiri clan2 sekat yang berfungsi untuk proses pemisahan.

2. Pompa l{ydro(lycloneberfungsi untuk memompa air.

'3. 1'romol, berlungsi untuk memisahkan inti dan cangkang.

4. Ayakan getar inti, berfungsi untuk nremisahkan inti dengan air,

5. (iruttling cangkang basah, berfungsi untuk memisahkan cangkang dengan air.

i. Kernel Drier

GamLrar 3.44. Kernel Drier
Ks;'ni:l i)rtcr adalah tempat untuk rnenamouns inti dan tempal ui:tuk proses

pengerinuan inti yang berasal dari I-I-DS maupun HyclroOvcLrtlc, proses pengcrlngan

bertujuan untuk menurunkan kadar air sebelum dikirim ke bunker inti. Kernel Dryer

dilengkapi ilcngan heater dan blorver untuk membantu proses pengeringan.

Tempcratur riari kernel dryer untuk bagian atas sebesar 80nC, bagian tengah setresar

70'C, dan bagian bawah sebesar 60''C.

Bagian-bagian dari kernel dryer :

l. Heater, berlungsl untuk mengeringkan inti.

2. Blorver, bertungsi untuk membantu penguapan kadar air.

3. Silo, berfungsi sebagai rvadah kernel.

4. Tennometer, berf-ungsi untuk rnelihat temperatur.

4L
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j. Bunker Kernel

Gambar 3.45.Ilunker Kernel Drier

Bunker Kernel Drier berf-ungsi sebagai wadah dan juga berfungsi untuk

rxengurangi kadar air yang terkandung dalam inti sesurai norrna yaituTYo. Pada PTPN IV
Unit Pasir N{andoge memiliki 3 unit dengan kapasitas 125 rn3.

ilagran-barian dari kernel bunker :

I iiilo. bci^liingsi scbagai rvadah sementara kr:rne i

I i:udang krrte l- bt""rfi-rngsi sebagai tempat Fe-ri\jiillpanarn kemel sebeluu:r di!.rr,r--,

-i ( irading" helfungsi untuk memisahkan kenrel dengan noten atau buah dura

3"2.!. STASIUN KETEL TIAP

Gambar 3.45. Stasiun Ketel ltap

42
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Boiler

Ketel uap afau boilcr aclalah bejana benekanan penghasil uap dalam pabrik
kelapa sawit yang cliibaratkan sebagai.jantung pabrik. Flal ini clisebabkan karona uap
yang dihasilkan boiler merupakart sumber rnergi peitensial uap untuk rnenggerakkan
turbin dan kebutuhan proses yang diperlukan pabrik. Oleh karena itu, kestabilan
tekanan uap di boiler merupakan fbktor yang sangat penting diperhatikan utnuk
keberhasilan proses pengoiahan.

Bagian-bagian Ketel Uap :

1. Conveyor bahan bakar adalah untuk mengangkut bahan bakar fibre dan

cangkang dari tibre cyclone, LTDS rnaupun hydrocyclone di dapur boiler.
2- Feed water tank. adalah tangki yang menampung air clari demint plant

untuk umpail b*riler.

3' Water nteter adalah alat untuk nrengukur $liran afu atautlari pahrik rlengan

menggunakan florv meter.

4 Daerator, berfirngsi untuk menaikkan temperatur dan mengurangi katlar
5. oksigen dalam air umpan sehin_ega mengurangi proses oksidasi terhariar.r

pipa-pipa boiler.

6' l'urbine pump dan electric putxp- trertirngsi untuk memompa air ur:ipan

borler. serJangkan ereetric punip lrerr-iiitrgst srirasar F]ompa yang

menggu nakan tenaga listrik.

7. Iloiler, berfungsi untuk merubah eneriii air rncnjacii energi potensral clengap

bantuan panas hasil pembakaran cangkang dan iibre untuk pembrar1gkir

tenaga listrik serra menyuplai uap untuk keperluan proses di pabrik

8. Gauge glass (gelas penduga), bertlngsi untuk melihat level air.

Spesitikasi alat :

l. Clonveyor bahan bakar

lieed water tank . kapasitas minirnal i0$ ton untuk boiler kapasitas 2r.)

ton uap/jam atau setarii dengan 5 jam olah.

2. water meter : saringan seraru terpasang sebelum meteran air.

3. Daerator

4. Turbine pump dan eleklrik pump : kapasitas > 25 m3ljam. Boiler kapasitas

5. Boiler

6. Gelas penduga

20 ton/jam.

kapasitas olah x 650 kg uap/ton TBS.
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S.temperatur steam

9.jenis bahan bakar

262"C.

fiber dan cangkang

3.2.2. Stasiun Pemurnian Air

Gambar 3.46 Tempat penampungan air sebelum dilukukan pemarnian

Stasiun pemurnian air rnelalui beberapa tahap:

1. Bak Penarnpllngan

Air dipompa dari sungai dan ditampung daiam bak penampungan dengan

kapasitas I000 mr

: Clarifier

Sebelum air dirnasukkan kedalarn ciariiier terlebih dahulu tiilakukan analisa

untuk rnenghitung berapa ppm ),ang dimasukkan tawas. Pada clarifier terjadi

pemisahan fl ok-f-lok )'ang terbcntuL.

i. Rak pengendapan

Pada bak pengendapan ter3adi proses pengendapan flok-flok halus dengan sistenr

over load dengan kapasitas 800 mr.

":[ Rak Water Basin

Ilak -water basin memiliki i'ungsr ]./ang sama dengan bak pengendapan iranira

kapasitasnya lebih kecil yaitu 240 m3.

5. Sand Filter

Flok-flok yang masik tersisa disaring sand filter untuk menghilangkan kotoran

dan setiap 4 jam dilakukan backwash untuk membersihkan flok-flok.

6. Menara Air

Air dari sand filter dipompakan kemenara air untuk didistribusikan ke unit
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kerja masing-masing. Menara air memiliki kapasitas 20 m3.

7. Demint Plant

Demint Plant merupakan penyuplai air ke pabrik dengan menjernihkan

kembali atr agar proses pembakaran pada boiler tidak terjadi kerak yang

rnengakibatkan panas berk urang.

8. Ireed Water Tank

Pada f'eed water tank air dipanaskan dengan steam sehingga mencapai 60-

70"C. Sebelum dipompakan ke boiler air diinjeksikan larutan BWl- untllk

mencegah terjadinya kerak diboiler.

3.2.3. Kamar Mesin

Gumhar 3,47 Tempat penyolurtm tenngfi uup ke perebustrtt don p*ngolnhan

!,adir karnar mesin rnemiliki bet':eraJra aiat. r'aitu :

r . Fj=-- 
--L !--i, I urDrfl

Gambar 3.48 Turbin
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Turbin adalah mesin dimana energi fluida kerja di pergunakan langsung untuk

memuiar turbin, fluida kerja berupa uap dihasilkan dari kerja uap (Boiler). Dikamar

mesin memiliki 2 buah unit turbin:

1. Merk chinlco

2. Merk coppus

a. Periksa pompa secar kebocora berkala dari kebocoran dari gland packing atau

mechanical seal dan kopling masih kuat dan erat. Lakukan perbaikan bila diperlukan.

b. Pastikan kran pemasukan air dibuka penuh.buang udara dari dala pompa.

c. Jalan pompa turbin sampai kecepatan.perhatikan tekanan akan bergerak naik maka

lanjutkan buang udara pada pompa.

d" Pompa turbin harus dipanaskan dan membuang semua kondesat.biasanya kran

pemasukan uap dibuka secara pelan-pelan agar sedikit demi sedikit uap masuk

keturrbin.katub pengeluaran uap juga harus dibuka.

e. Ketika casing trubin telah cukup panas,tambahkan r-np kedalarn turbin sampai turbin

sarnpai turbin mencapai putaran penuh. periksa over speed turbin bert-ungsi dengan

baik

1. Lakukkan perneriksaan pompa turbrn terhadap suara dan kebocr-rran s*telah poltpa

turbin mencapai putaran penuh

Ileng*perasian

a. Periksa dan pastikan pontpa heroperasi tanpa ada suara dan getaran )'ang

bertebihan.jika hal ini teriacii. lakukan periksaan dengan segera dan perbaiki bila

memungkrnkan, atau dengan carii iarngunakan pompa lain dan nratikan pompa yang

yang rusak. Laporkan kebengkei untuk scgera dilakglian perbaikan

b. Periksa selalu kebocoran pada packing pornpa dan ikat kuat bila perlu. Periksa

tekanan pompa dan pastikan tekanannya lebih besar dari tekanan kerja boiler.

c. Pada pompa turbin, pastikan kran pembuangan uap pada turbin selalu tt--rbuka. Periksa

dan pastikan pelumasan yang cukuo irada bearing,tambahkan bila periu.

d. Periksa dan pastikan pompa mampu n':njaga level air pada boiler-

Pemberhentian

Bila boiler telah dihentikan dan kran pengisian telah ditutup, pompa pengisian boiler dapat

dihentikan. Tutup kran pengeluaran dan pemsukan.bersihkan pompa dan areal sekitaranya.
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Z) BACK PREASSURE VESSEL (BP9

Back pressure Vassel berfungsi untuk menyimpan dan mendistribusikan uap bekas

turbin dengan tekanan rendah (3,2-3,5 kg/cm2) ke seluruh instalasi untuk

perebusanipemanasan dalam proses pengolahan. Besarnya tekanan uap di BPV sangat

tergantung pada tekanan yang dihasitkan Boiler dan operasional turbin

3) DTESEL ENGTNE (GENSET)

Diesel Engine berfungsi untuk membantu kerja turbin apabila tenaga yang dihasilkan

turbin kurang dari yang diharapkan.

Turbin memiliki 3 generator sebagai berikut:

I Cunmins

2 Cummins

3. mwm

3.2.1. LTMBAH

Gambar 3.48 Limbch

Limbah yang dihasilkan PKS berupa lirnbah padat dan cair. Lirnbah padat [--''erupa

cangkang dan fibre yang digunakan sebagai bahan bakar boiler, tandan kosong di manliratkan

kembali sebagai pupuk untuk tanaman. Lirnbah cair yang dihasilkan harus memenuhi standart

Yang dapat dipublikasikatr kearea! tanaman

Pengolahan limbah cair melalui beberap.r tahap:

l) Cooling pond yaitu lrrnbah cair pada cooling pond bersal dari fat flt. Sebelurn lirnbah

dialirkan ke kolam pengasaman suhunya diturunkan di kolam deoling pond dari 70-80'C

menjadi 40-45"C. Kedalaman deoling pond 3 m.
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Pengolahan limbah cair melalui beberapa tahap:

l) Cooling Pond yaitu limbah cair pada cooling pond bersal dari fat fit. Sebelum limbah

dialirkan ke kolam pengasaman suhunya diturunkan di kolam deoling pond dari 70-80"C

menladi 40-,15"C. Kedalaman deoling pond 3 m.

2) Pengasaman (Acidification pond) berfungsi sebagai kolarn prakondisi bagi lirnbah

sebelum masuk kekolam anaerobic. Pada kolam ini limbah akan dirombak menjadi

Volatile Fatty Acid (VFA).

3) Anaerobik Pond yaitu ada anaerobic pond dilakukan resirkulasi dengan rnengalirkan

limbah dari kolam anaerobik sekunder ke inlet kolam anaerobik primer yang bertujuan

untuk menaikkan pH dan mencegah agar bakteri tidak mati.

4) Proses Fakultatif berfungsi untuk proses penonaktitirn bakteri anaerobik dan prakondisi

aerobik.

5) Alga Pond yaitu proses yang teqadi pada kolam alga adalah proses aerobik. Pada kolam

ini telah tumbuh ganggang dan mikroba heterotrop, yang membentuk floes.

6) Final Pond yaitu dari seluruh rangkaian proses pengolahan air limbah, masa tinggal

limbah butuh waktu selama 120- I 50 hari.
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BAB IV

KESIMPULAN DA}.{ SARAN

1. KESINIPIIL"\N

Setelah penulis mengadakan kerja praktek di PTPN lV, Maka penulis dapat

memberikan beberapa kesimpulan yaitu :

1. Pabrik Kelapa sawit (PKS) PTPN iV Unit pasir mandoge adalah salah satu

pabrik pengolahan kelapa sarvit rnenladr lninyak sarvit lCrude Paim Oill dan

inti sawit (kernel).

2. Kapasrtas pengolahan di PTPN lV Unit Pasrr Mandoge adalah 60 l'on

TBS/Jam

2. SARdr{

l. Perlunl'a merambah mesin-mesin bertr:i..rioic'gi tinggi serta menggant; nucin-

mesin -r.'arrq sudah rrlsak atau tidak d;ii,;t iigunakaii ia-u; guna illempciiii;rci-'.i

produksi.

2. Kedisiplinan dan kebersihan dilingkungan pabrrk agar tetap dipertahanka.n"

3. Penggunan alal-alat pendukung seperi aiat pengaman darr perlindungan kerja

perlu ditingkatkan lagl agar kesehatan iian keselamatan kerja lebih terjamin.
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